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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Golden Bakery mengalami penurunan pengunjung karena perubahan target

market dari orang tua dan keluarga menjadi kalangan remaja. Hal ini juga

didukung dengan jenis kue roti yang terus berinovasi mengikuti perkembangan

selera masyarakat. Karena perubahan target market ini, terjadi mispersepsi visual

brand Golden di mata masyarakat dari yang seharusnya toko roti menjadi

minimarket atau toko es krim. Padahal, masyarakat Lubuklinggau rata-rata telah

mengetahui nama Golden, ditambah dengan posisi Golden yang cukup strategis.

Data ini didapatkan melalui metode penelitian campuran, yakni observasi,

wawancara, FGD, dan kuesioner, serta dengan melakukan studi eksisting, studi

referensi, dan analisis SWOT.

Oleh karena itu, penulis melakukan rebranding dengan terlebih dahulu

melakukan riset, menyusun strategi, brainstorming untuk mendapatkan big idea

dan konsep, merancang elemen-elemen brand, logo, touchpoint, hingga buku

panduan untuk menjaga konsistensi brand. Setiap tahapan ini dilakukan untuk

memastikan identitas brand Golden dapat tersampaikan dengan baik pada audiens.

5.2 Saran

Ketika merancang Tugas Akhir, terutama yang berkaitan dengan desain

branding, sangat disarankan untuk memperdalam wawasan mengenai brand itu

sendiri dan yang berkaitan dengan produk atau jasa brand tersebut. Selain itu,

wawasan mengenai target market, lingkungan, dan visi misi perusahaan juga

penting untuk membuat identitas yang khas dan berkarakter. Branding yang kuat

berawal dari ide dan konsep yang solid. Maka, ide dan konsep harus dimatangkan

sebagai pondasi perancangan.

Selain itu, kelengkapan branding, seperti supergrafis, gaya ilustrasi,

fotografi, dan hal-hal yang berkaitan dengan brand sebaiknya dirancang dengan
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selengkap mungkin agar branding dapat diterapkan dengan konsisten, serta akan

sangat mempermudah pengerjaan media touchpoint selanjutnya.
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